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Abstract. Organizational culture and work discipline can affect the performance of each individual within a 

company. The better organization and discipline to eat will improve employee performance. This study aims 

to examine the influence of organizational culture and discipline of work on employee performance at the 
Regional Water Company (PDAM) Tirtawening  Bandung. The research was conducted on employee 

working in the Regional Water Company (PDAM) Tirtawening Bandung. The  method used in this studysi 

the verification method and the quantitative. The data used in this research is  the  primary data source. The 

data collection techniques used are questionnaires. The population of  this study was all employees of the 

Regional Water Company (PDAM) Tirtawening Bandung. The sampling techniques in this research is the 

probability sampling of  the sampling area (cluster). Testing the hypothesis in this study conducted by using 

multiple regression analysis. Hypothesis testing  results indicate that organizational culture affects  the 

performance of employees, and work discipline influence on employees performance. 

Keywordsa: EmployeeaPerformance, OrganizationalsCulture, WorksDiscipline 

Abstrak. Budaya organisasi dan disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja pada setiap individu dalam suatu 

perusahaan. Semakin baik organisasi dan disiplin kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung. Penelitian ini dilakukan 

pada karyawan yang bekerja di Perusahaan Daerah AirsMinum (PDAM) Tirtawening Kota Bandung. 

Metodes yang digunakan pada penelitian ini adalah metode verifikatif dan kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Perusahaan Daerah Air MinumT 

(PDAM)Tirtawening Kota Bandung. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini adalah non probability 

sampling dengan jenis sampling convenience. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

KatazKunci:  Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

A. Pendahuluan 

Kinerja karyawan saat ini 

menjadi suatu hal yang tidak asing 

untuk permasalahan di suatu 

perusahaan. Kinerja adalah perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

olehs karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan (Rivai, 2015). 

Salah satu fenomena yang 

berkaitan dengan kinerja karyawan 

terjadi di Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta Siak Pekanbaru 

pada tahun 2017, dimana perusahaan  

tersebut mengalami banyak keluhan 

dari pelanggan yang mengeluh karena 

air yang dihasilkan tidak layak 

konsumsi .Hal ini menyebabkan PDAM 

Tirta Siak Pekanbaru harus berpikir 

strategis dan sesuai dengan 

perkembangan Kota Pekanbaru, untuk 

itu prioritas utama PDAM adalah 

memenuhi kualitas kebersihan air, 

terlebih lagi setelah banyaknya 

pengaduan dari masyarakat yang 

mengeluhkan tentang air yang di aliri 

oleh PDAM berwarna coklat dan juga 

pembenahan pada proses produksi 

sehingga tidak mengalami kebocoran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja 
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karyawan pada PDAM Tirta Siak belum 

baik karena masih banyaknya keluhan 

dari masyarakat atau pelanggan. Oleh 

karena itu, PDAM perlu memperbaiki 

sistem kerja dalam setiap komponen 

yang ada di perusahaan. 

Salah satu faktoryang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

budaya organisasi (Novziransyah dan 

Nanda2017). Herskowitzs (Kusdi, 

2011) menyatakan bahwa budaya 

organisasi adalah sebuah struktur yang 

menggambarkan keyakinan, perilaku, 

pengetahuan,sanksi,nilai-nilai yang 

mengatur cara hidup anggota-anggota 

organisasi. 

Salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

budaya organisasi. Budaya organisasi 

merupakan nilai-nilai yang tersebut 

digunakan untuk mengarahkan perilaku 

anggota-anggota organisasi (Soedjono, 

2005). Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat penerimaan para 

karyawan terhadap nilai-nilai pokok 

organisasi dan semakin besar komitmen 

mereka pada nilai-nilai tersebut maka 

semakin kuat budaya organisasinya. 

Salah satu fenomena yang 

berkaitansdengan budaya organisasi 

adalah kasus  PDAM Tirta Raharja 

yaitu kurangnya karyawan dalam 

bersosialisasi, dan  penempatan kantor 

yang kurang strategis. Selain itu dalam 

berpakaian, karyawan menggunakan 

pakaian bebas tanpa menggunakan 

seragam sesuai peraturan yang berlaku 

pada perusahaan, sehinggas kurang 

menunjukkan kekompakan. Selain itu 

karyawan merasa jenuh akan situasi 

dalam bekerja. Dengan adanya masalah 

tersebut tidak ada pendekatan antara 

atasan dan bawahan, atasan tidak mau 

tahu masalah internal dalam 

perusahaannya sehingga karyawan 

sering mengeluh (Nurhayati, 2013). 

Selain budaya organisasi, ada 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah disiplin kerja 

(Meilany & Ibrahim, 2015). Disiplin 

merupakan suatu bentuk ketaatan 

terhadap aturan baik tertulis maupun 

tidak tertulis yang telah ditetapkan. 

Disiplin kerja pada dasarnya selalu 

diharapkan menjadi ciri setiap sumber 

daya manusia dalam organisasi, karena 

dengan kedisiplinan organisasi akan 

berjalan dengan baik dan bisa mencapai 

tujuannya dengan baik pula (Setiyawan 

dan Wairidin, 2006:189). 

Fenomena yang berkaitan 

dengan disiplin kerja telah terjadi pada 

Perusahaan DaerahaAir Minum 

(PDAM) Tirta Mayang Kota Jambi 

pada tahun 2018, dimana perusahaan 

tersebut mengalami permasalahan 

internal antara karyawan dan direksi. 

Salah satu penyebab hal tersebut terjadi, 

dikarenakan adanya kesalahan yang 

telah dilakukan oleh karyawan yang 

mengakibatkan adanya pemecatan 

karyawan. Jika ditarik garis besar kasus 

tersebut berasal dari dua penyebab yaitu 

kurang mensosialisasikan atau 

memberikan pemahaman kepada 

seluruh karyawan di setiap level 

manajemen atau kurang pemahaman 

karyawan terhadap aturan yang berlaku 

di dalam perusahaan PDAM. Menurut 

Erwin (2018) selaku Direktur Utama 

PDAM Tirta Mayang Kota Jambi 

menyatakan bahwa pemecatan 

karyawan tersebut itu berdasarkan dari 

surat Walikota Jambi dan sesuai dengan 

peraturan PDAM, karyawan yang 

melakukan kesalahan tersebut harus 

diberi sanksi. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana budaya organisasi 

pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta wening 

Kota Bandung? 

2. Bagaimanas disiplin kerja pada 

Perusahaan Perusahaan Daerah 

Airs Minum (PDAM) 
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Tirtawening Kota Bandung ? 

3. Bagaimana kinerja karyawan 

pada Perusahaan Daerah sAir 

Minum (PDAM) Tirtawening 

Kota Bandung? 

4. Apakah budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan? 

5. Apakaha disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan? 

Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini diuraikan dalam pokok-

pokok sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana 

budaya organisasi pada 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirtawening Kota 

Bandung. 

2. Untuk mengetahuiabagaimana 

disiplin kerja pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirtawening Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahuisbagaimana 

kinerja karyawan pada 

Perusahaan Daerah Air MinumT 

(PDAM) Tirtawening Kota 

Bandung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh 

budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

B. Landasan Teori 

Menurut Kreitner dan Kinicki 

(2005) mendefinisikan budaya 

organisasi sebagai satu wujud anggapan 

yang dimiliki,diterima secara implisit 

oleh kelompok dan menentukan 

bagaimana kelompok tersebut 

merasakan, memikirkan, dan bereaksi 

terhadap lingkungannya yang beraneka 

ragam 

Senada dengan penjelasan 

Munandar (2012) menyatakan bahwa 

budaya organisasi adalah cara berpikir,  

cara bekerja, dan cara laku para 

karyawan satu perusahaan dalam 

melakukan tugas pekerjaan mereka 

masing-masing. 

Sementara itu disiplin 

merupakan prosedur yang mengoreksi 

ataus menghukum bawahan karena 

melanggar peraturan atau prosedur 

mengenai perilaku karyawan yang tidak 

tepat mengacaukan atau kinerjanya 

tidak dapat diterimas organisasi 

(Koentjaraningrat,s2000:181). 

Berdasarkan pendapat para ahli, 

(Koentjaraningrat,s2000:181;sRivai, 

2011; Setiyawan dan Waridin, 2006) 

disiplin kerjasdalam suatu organisasi 

adalah sesuatu yang sangat  penting 

untuk terbentuknya suatu aturan bagi 

karyawan yang dapat meningkatkan 

kinerja secara optimal. 

Kinerja merupakan suatu hasil 

dari usaha seseorang yang dicapai 

dengan adanya kemampuan dan 

perbuatan dalam situasi tertentu 

(Supriyantosdan Machfud, 2010). 

Sejalan dengan penjelasan 

Mangkunegara (2009:18) menyatakan 

bahwa kinerja karyawan adalah hasil 

kerja secaraskualitas dan kuantita syang 

dicapai oleh sesorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Dalam penelitian ini, 

pengukuran budaya organisasi antara 

lain (Robbinssand Judge, 2016:497): 

1. Innovations ands risk taking 

dengan indikators sebagai 

berikut: 

a) Karyawans didorong untuks 

bersikapsinovatif. 

b) Karyawan sdidorong untuk 

beranismengambil risiko. 

2. Attention sto detail, dengan 

indikatorssebagai berikut: 

a) Karyawansdituntutsharus 

cermat,a analitiss dan 

memperhatikan hal-hal lain 

secara mendetail. 

3. OutcomesOrientation dengan 

indikator sebagai berikut: 
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a) Manajemen berfokus lebih 

terhadap hasil daripada 

teknik atau proses yangs 

digunakan untuk mencapai 

hasil tersebut. 

4. People Orientation dengan 

indikator sebagai berikut: 

a) Keputusan-keputusan 

manajemen 

mempertimbangkan efek 

hasil kepada orang-orang 

yang ada dalam organisasi. 

5. Teams Orientation dengan 

indikator sebagai berikut: 

a) Kegiatan-kegiatan kerja 

organisasi dilaksanakan 

dalam tim-tim kerja, bukan 

pada individu-individu. 

6. Aggresiveness dengan indikator 

sebagai berikut: 

a) Karyawan bersikap agresif 

danakompetitif daripada 

bersikap tenang. 

7. Stability dengan indikator 

sebagai berikut 

a) Kegiatan pada organisasi 

menekankan dipertahakan 

nya status quo sebagai lawan 

dari pertumbuhan atau 

inovasi. 

Dalam penelitian ini 

pengukuran disiplin kerja antara lain 

(Hasibuan, 2002:213-216): 

1. Tujuan disiplinakerja dengan 

indikator sebagai berikut: 

a) Sesuai rencana dan jadwal, 

b) Menyelesaikan tujuan 

pekerjaan, 

c) Mengembangkan 

kemampuan. 

2. Faktor pendukungsdisiplin kerja 

dengans indikator 

sebagaisberikut: 

a) Teladanskepemimpinan 

b) Balassjasa 

c) Keadilan 

Dalam penelitian 

inispengukuran kinerja karyawans 

antara lain (Pabundu,2004:121-128): 

1. Kualitas kerja dengan indikator 

sebagaisberikut: 

a) Menyelesaikanspekerjaan 

sesuaismekanisme 

b) Bekerjadkeras 

2. Kuantitas dengan indikator 

sebagai berikut: 

a) Bekerjassecara tim 

b) Salings mengisi dan 

mendukung 

3. Lama jamskerja dengan 

indiaktorssebagai berikut: 

a) Masuksdan pulangssesuai 

waktu 

b) Absensi selalusbaik 

4. Kerja sama dengansindikator 

sebagai berikut: 

a) Memberikanstanggung 

jawab 

b) Memberikanspenjelasan 

dengan baik 

5. Supervisi dengans indikator 

sebagai berikut: 

a) Tugas sesuaiskemampuan 

b) Sesuai denganswaktu dan 

jumlah pekerjaan 

 

C. Hasils Penelitians dan Pembahasana 

HasilsPengujiansHipotesis 

1. AnalisisTRegresiTBerganda 

Tabel 1.Hasil Analisis Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficientsaa 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 
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Sumber:HasilTOutputTSPSS 

Berdasarkan tabel diatas maka 

dapat dirumuskan model persamaan 

regresi linier berganda untuk budaya 

organisasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan sebagai berikut: 

 

 

 

ModelTpersamaanTdiatasTmenu

nujukanTbahwaTkoefisienTregresiTketi

gaTvariabelTpenelitianTmempunyaiTnil

aispositif, artinyaTapabilasbudaya 

organisasi mengalamiskenaikan maka 

kinerja karyawan punsmengalami 

kenaikan, dan apabilasdisiplin kerja 

mengalami kenaikansmaka kinerja 

karyawan pun mengalamiskenaikan. 

DenganTkataTlain, semakin tinggi 

budayaTorganisasiTdan disiplinTkerja 

makaTakan meningkatkanTkinerja 

karyawan. 

 

2. KoefisienZDeterminasi 

Tabel 2.HasilzKoefisienzDeterminasi 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: sHasil Output SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai R square adalah 

sebesar 0,565, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh budaya organisasi dan 

disiplin kerja adalah sebesar 56,5% dan 

sisanya sebesar 43,5% dipengaruhi 

olehs variabel selain kinerja lingkungan 

dan pengungkapan lingkungan. 

 

3. UjisF 

Tabel 3.HasilsUjisF 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: HasilaOutputaSPSS 

1 (Constant) .583 4.226  .138 .891 

BO .347 .117 .413 2.960 .005 

IG .504 .173 .408 2.923 .006 

a. DependentTVariable : Kinerja Karyawan 

 

Model 

 

R 

 

R Square AdjustedsR 

Squarea 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .752a .565 .544 4.23330 

a. Predictors:s (Constant), BO, DK 
b. DependentsVariable : KK 

 

Modela 
Sum of 

Squarea 

 

df

a 

 

Meana 

Squarea 

 

Fa 

 

Sig.a 

1 Regression 955.842 2 477.921 26.668 .000
a 

 Residual 734.755 41 17.921   

 Totala 1690.597 43    

a. Predictors:a(Constant), BO, DK 

Y = 0,583 + 0,347 BO + 0,504 KK 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilhat bahwa nilai F sebesar 26.668 

dengan Sig 0,000. Karena Sig. < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel bebas yang terdiri dari budaya 

organisasi dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruha terhadap 

kinrja karyawanapada taraf signifikan 

5%. 

 

4. Ujiat 

Tabel 4.HasilaUjiat 

 

 

Modela 

Unstandardized 

Coefficientsa 

Standardized 

Coefficientsa 

 

 

ta 

 

 

Sig

. B Std. 
Errora 

Betaa 

1 (Constanta) .583 4.226  .138 .891 

BO .347 .117 .413 2.960 .005 

DK .504 .173 .408 2.923 .006 

a. Dependent Variable : Kinerja Karyawan 

Sumber: zHasilzOutputzSPSS 

Berdasarkan hasil olah data 

dimana budaya organisasi 0,005 (p < 

0,05) dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada taraf signifikan 5%. 

Kemudian berdasarkan hasil olah data 

dimana disiplin kerja 0,006 (p > 0,05) 

dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada taraf signifikan 5%. 

PengaruhaBudaya Organisasi dan 

Disiplin Kerja TerhadapaKinerja 

Karyawan 

a) Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji t diperoleh t hitung 2,960 dan t tabel 

1,682 dengan arah positif karena nilai 

thitung 2,960 ≥ ttabel 1,682 dan tingkat 

signifikansi 0,005 < 0,05 dengan 

demikian Ha diterima dan H0 ditolak, 

maka dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirtawening Kota Bandung. 

b) Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji t diperoleh thitung 2,923 dan ttabel 

1,682 dengan arah positif karena nilai 

thitung 2,960 ≤ ttabel 1,682 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ha diterima dan H0 ditolak, 

maka dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirtawening Kota 

Bandung.  

D.  Kesimpulan 

1. Budaya Organisasi pada 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirtawening Kota 

Bandung dinilai sudah baik. Hal 

tersebut dapat dilihat daria 

karakteristik budaya organsasi 

seperti inovation  and risk 

taking, tema orientation, 

aggresiveness dan stability yang 

dilakukan perusahaan sudah 

berjalan baik. 

2. Disiplin kerja pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirta wening Kota Bandung 

dinilai sudah baik. Hal tersebut 

dapat dilihat dari tujuan disiplin 

kerja, faktor pendukung disiplin 
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kerja dan faktor penentu disiplin 

kerja yang sudah dilakukan 

dengan baik. 

3. Kinerja karyawan pada 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirtawening  Kota 

Bandung dinilai sudah sangat 

baik. Hals tersebut dilihat dari  

faktor kualitas kerja, kuantitas, 

lama jam kerja, kerjasama dan 

supervisi yang sudah terapkan 

dengan baik. 

4. Budaya Organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

5. Disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

E. Saran 

Saran Operasional 

1. Sebaiknya, Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) 

Tirtawening Kota Bandung 

meningkatkan keinisiatifan agar 

karyawan dapat memiliki ide-ide 

baru atau gagasan baru untuk 

mengerjakan suatu pekerjaan, 

maka hal perlu dilakukan adalah  

a) Mengadakan pelatihansyang 

bertujuan untuksmembekali 

karyawan, yang diharapkan 

memiliki inspirasi dengan 

ide-ide atau gagasan baru 

sehingga dapat 

diimplementasikan pada 

perusahaan. 

b) Memberikan suatu 

kebebasan dalam bekerja 

agar karyawan dapat 

berkreasi melakukan 

tanggung jawabnya namun 

harus selaras dengan 

bidangnya. 

2. Sebaiknya, Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) 

Tirtawening Kota Bandung 

meningkatkan pemberian 

penghargaan atau reward kepada 

karyawan yang memiliki kinerja 

yang baik, maka dari itu hal yang 

perlu dilakukan adalah: 

a) Memberikan award secara  

berkala kepada karyawa 

yang memiliki kinerja yang 

baiksatau berprestasi dalam 

melaksanakan tanggung 

jawabnya. 

3. Sebaiknya, Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) 

Tirtawening Kota Bandung 

meningkatkan rasa kepedulian 

antar individu dalam 

menjalankan suatu pekerjaan, 

maka hal yang perlu dilakukan 

adalah: 

a) Mengadakan kegiatan-

kegiatan diluar ruang 

lingkup pekerjaan, seperti 

outing, family gathering, 

malam keakraban serta 

kegiatan lain yang bertujuan 

untuk membangun rasa 

kepedulian antar individu 

dalam suatus perusahaan 

sehingga rasa 

kekeluargaannya semakin 

erat. 

Saran PengembangansIlmu 

1. Melakukan penelitian pada 

bidang yang sama untuk 

mengetahui konsistensia dari 

hasil penelitian ini,skarena 

beberapa hasil 

penelitiansbudaya organisasi 

dan disiplinskerja terhadap 

kinerjaskaryawan memiliki hasil 

yangsberbeda-beda. 

2. Peneliti selanjutnyasdiharapkan 

dapat menambah sampel 

penelitian agar hasilnyaslebih 

menggeneralisasikans teori, 

selain itu diharapkansmampu 

menambahkan variabels seperti 

pada penelitian yangdsudah 

dilakukan (Trang, 2013; 

Sahanggamu & Mandey, 2014) 

yaitu variabel gaya 

kepemimpinan, pelatihanskerja, 

dan motivasi kerja. 
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